BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan mengenai penerapan Audit Tools
and Linked Archives Sistem (ATLAS) terhadap proses audit laporan keuangan
yang diterapkan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Wisnu dan Katili, maka
peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

a. Proses pengisian mengisi Audit Tools and Linked Archives Sistem
(ATLAS) dilakukan dalam empat tahap, dimulai dari tahap pra perikatan,
tahap menilai risiko, tahap menanggapi risiko, dan tahap pelaporan. Pada
setiap tahap di aplikasi Audit Tools and Linked Archives Sistem (ATLAS)
membantu auditor dalam melakukan semua prosedur audit berdasarkan
Standar Audit (SA).

b. Proses audit laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP)
Wisnu dan Katili secara keseluruhan sudah menggunakan Audit Tools
and Linked Archives Sistem (ATLAS). Pada setiap pengisian diisi sesuai
dengan ketentuan yang sudah tersedia pada ATLAS dimana ketentuan
tersebut sudah mengadopsi seluruh audit berbasis risiko sesuai arahan
dari Standar Audit (SA) dan Internasional Standar Auditing (ISA).

c. Karena aplikasi Audit Tools and Linked Archives Sistem (ATLAS)
merupakan aplikasi yang berbasis Microsoft Excel, maka pengisian masih
dilakukan oleh satu user atau pengguna yaitu manajer audit. Auditor
dalam penggunaan Audit Tools and Linked Archives Sistem (ATLAS)
hanya melakukan prosedur-prosedur berdasarkan Standar Audit (SA)
yang berlaku.

d. Pada tahap pelaporan tepatnya indeks KKP C400 tentang evaluasi bukti
audit dan indeks KKP C530 tentang laporan auditor independensi final
diisi langsung oleh partner Kantor Akuntan Publik (KAP) Wisnu dan
Katili karena berkaitan langsung dengan pemberian opini serta

penerbitan Laporan Auditor Independen (LAI) pada suatu perusahaan
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yang diaudit.

6.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Peneliti sadar bahwa hasil temuan pada penilitian masih
terdapat keterbatasan diantaranya adalah peneliti tidak memperoleh dokumen-
dokumen secara keseluruhan mengenai informasi audit laporan keuangan Kantor
Akuntan Publik (KAP) Wisnu dan Katili serta informasi yang didapatkan dari
informan belum sepenuhnya mencukupi data yang dibutuhkan pada penilitian

karena belum dijelaskan secara rinci dan jelas.

6.3 Saran
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya,
diharapkan dapat memberikan bagi berbagai pihak, antara lain :
a. Saran Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti untuk memperkuat
penelitian sebelumnya dan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.
Serta diharapkan dapat digunakan bagi pengembangan ilmu mengenai
penerapan Audit Tools and Linked Archives Sistem (ATLAS) pada
Kantor Akuntan Publik (KAP).
b. Saran Praktis
1) Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) Wisnu dan Katili
Perlu adanya penyuluhan dan pelatihan kepada auditor agar auditor
berlatih mengisi setiap indeks KKP serta mengetahui maksud dan
tujuan dari setiap indeks KKP karena nantinya seluruh auditor akan
ikut bagian untuk mengisi Audit Tools and Linked Archives Sistem
(ATLAS).
2) Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh kesempatan untuk menerapkan pengetahuan
teoritis yang diperolen pada saat perkuliahan serta menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai penggunaan Audit Tools and
Linked Archives Sistem (ATLAS) pada audit laporan keuangan.
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